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ABSTRAK 

 

Pembiayaan Murabahah adalah transaksi jual beli dengan menetapkan 

harga pembelian dan perolehan serta menyertakan keuntungan, kemudian barang 

tersebut akan dijual kembali ke pihak lain. KPR atau Kredit Pemilikan Rumah 

adalah fasilitas pembiayaan atau kredit perbankan untuk masyarakat yang 

menginginkan rumah. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui tentang Produk Pembiayaan 

KPR Platinum iB dengan akad Murabahah pada Bank Tabungan Negara KCS 

Yogyakarta. 2) mengetahui mekanisme Pembiayaan KPR Platinum iB dengan akad 

Murabahah pada Bank Tabungan Negara KCS Yogyakarta. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa  Produk pembiayaan KPR 

Platinum iB akad Murabahah yang ditawarkan oleh BTN KCS Yogyakarta 

merupakan produk unggulan yang banyak diminati nasabah. BTN KCS Yogyakarta 

menerapkan prinsip “1-5-1” dalam memberikan pinjaman. Artinya, mendapatkan 

kelengkapan berkas nasabah dalam satu hari, analisis data dan berkas dalam lima 

hari, dan satu hari untuk memberi konfirmasi kepada nasabah mengenai diterima 

atau tidaknya pengajuan pembiayaan tersebut. 

 

Kata kunci : Mekanisme pembiayaan, Pembiayaan Murabahah,  Pembiayaan 

KPR, BTN Syariah
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Dasar Pemikiran 

Dalam perekonomian suatu negara, lembaga keuangan mempunyai peran 

penting untuk mengatur kegiatannya. Seiring dengan perkembangannya, 

masyarakat membutuhkan peran lembaga keuangan yang baik untuk kebutuhan 

sehari-hari terutama dalam bidang ekonomi, perdagangan, industri dan jasa lainnya. 

Belakangan ini, pertumbuhan Pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) untuk 

masyarakat berkembang pesat terutama pembiayaan yang dikelola secara syariah. 

Bank syariah juga mulai menawarkan produk Pembiayaan KPR dengan 

menggunakan akad Murabahah (Soemitra, 2017). 

Berdasar pada fatwa DSN (Dewan Syariah Nasional) Majelis Ulama Indonesia 

(MUI),  Fatwa 04/DSN_MUI/IV/2000, akad Murabahah merupakan “Kegiatan 

menjual barang dengan memberitahukan harga beli kepada pembeli, kemudian 

pembeli membayar dengan harga lebih sebagai laba”. Akad Murabahah bisa 

terwujud ketika terdapat dua pihak yaitu pembeli dan penjual, pembeli wajib 

mengetahui harga jual dan keuntungan barang. Dalam perbankan, pembiayaan 

Murabahah cocok untuk pembiayaan konsumen dan investasi karena produk dan 

harga jual yang akan dikonsumsi sudah jelas dan terukur (Widodo, 2017). 

Salah satu pembiayaan konsumsi dan investasi dengan akad Murabahah yang 

banyak diminati oleh masyarakat adalah pembiayaan KPR. Dalam praktiknya, 

pihak bank perlu membeli rumah yang dibutuhkan nasabah. Selanjutnya bank akan 

menjual rumah tersebut kepada nasabah dengan sistem pembayaran angsuran. Bank 

mengambil keuntungan dari penjualan rumah yang telah disepakati dengan tidak 
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mengenakan bunga kepada nasabah. Sehingga, angsuran yang dibayarkan nasabah 

kepada bank bersifat tetap atau besaran angsuran tidak berubah (Ratriani, 2021). 

Pembiayaan KPR sendiri tidak dapat dilepaskan dari peran Bank Tabungan 

Negara (BTN). BTN Syariah hadir menawarkan solusi bagi masyarakat yang 

menginginkan sistem perbankan sesuai dengan tuntunan agama yakni secara 

syariah dengan bebas bunga dan riba. KPR Platinum iB adalah salah satu produk 

BTN Syariah berupa pembiayaan kepemilikan rumah, dengan mekanisme dan 

proses yang cepat serta tanggungan angsuran yang tetap selama jangka waktu 

pembiayaan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka judul yang diambil yaitu mengenai 

“MEKANISME PEMBIAYAAN KPR PLATINUM iB DENGAN AKAD 

MURABAHAH PADA BANK TABUNGAN NEGARA (BTN) KANTOR 

CABANG SYARIAH YOGYAKARTA.” 

1.2 Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Berdasarkan dari uraian dasar pemikiran magang di atas, maka tujuan 

dilaksanakannya magang adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui tentang Produk Pembiayaan KPR Platinum iB dengan 

akad Murabahah pada Bank Tabungan Negara KCS Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui mekanisme Pembiayaan KPR Platinum iB dengan akad 

Murabahah pada Bank Tabungan Negara KCS Yogyakarta. 

1.3 Target Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Target yang ingin dicapai dalam kegiatan magang ini adalah : 
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1. Mampu menjelaskan tentang Produk Pembiayaan KPR Platinum iB dengan 

akad Murabahah pada Bank Tabungan Negara KCS Yogyakarta. 

2. Mampu menjelaskan mekanisme Produk Pembiayaan KPR Platinum iB 

dengan akad Murabahah pada Bank Tabungan Negara KCS Yogyakarta. 

1.4 Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan pada penyusunan Tugas Akhir adalah : 

1. Metode Penulisan 

Metode Penulisan dengan pendekatan deskriptif, yaitu mengeksplorasi data 

secara mendalam serta diolah secara sistematis (Tysara, 2021). 

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan wawancara dan 

observasi : 

a. Wawancara, tanya jawab tatap muka antara peneliti dengan responden. 

b. Observasi, mengamati dan mencatat saat ikut membantu proses 

administrasi Produk Pembiayaan KPR Platinum iB (Salma, 2021). 

3. Metode Analisa Data 

Metode pada analisa data menggunakan metode deskriptif. Melihat dan 

mendeskripsikan data tersebut sebagaimana aslinya agar mendapat kesimpulan 

dari hal tersebut (Annisa, 2021). 

1.5 Bidang Magang 

Proses penyusunan laporan tugas akhir dilaksanakan pada bidang pemasaran 

(Marketing). Marketing yaitu bertugas dalam mempromosikan produk-produk 

bank. 
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1.6 Lokasi Magang 

Lokasi magang dilakukan di Jl. Faridan M Noto No.10, Kotabaru, Kec. 

Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55224. 

1.7 Jadwal Magang 

Berikut ini jadwal magang yang dilaksanakan di BTN Syariah KCS 

Yogyakarta. 

Tabel 1. 1 Jadwal Magang 
No Kegiatan Maret April Mei Juni  Juli 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pelaksanaan 

Kegiatan 

Magang 

                     

2 Bimbingan 

dengan dosen 

pembimbing 

                     

3 Penyusunan 

Laporan 

Magang 

                     

 

1.8 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Sistematika penulisan ini dibagi menjadi 4 bab sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Berupa pengantar permasalahan, berisi mengenai gambaran singkat isi 

laporan dan terdiri dari Dasar Pemikiran, Tujuan Magang, Target Magang, 

Metode Penulisan, Bidang Magang, Lokasi Magang, Jadwal Magang, dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Berisi dasar-dasar teori pada permasalahan yang diangkat, terutama 

penjelasan akad Murabahah. 

BAB III PEMBAHASAN 
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Terdiri dari data umum dan data khusus. Data umum berisi gambaran 

mengenai hubungan BTN Syariah dengan bidang magang. Data khusus 

menjelaskan penerapan, prosedur dan syarat pengajuan pembiayaan 

menggunakan akad Murabahah. 

BAB IV KESIMPULAN 

Bagian penutup berisi kesimpulan dari data-data yang diperoleh baik dari 

BTN Syariah KCS Yogyakarta atau dari sumber-sumber lainnya. Bab ini juga 

terdapat saran guna perkembangan dan kemajuan BTN Syariah KCS 

Yogyakarta. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Bank Syariah 

2.1.1 Pengertian Bank Syariah 

Bank syariah adalah lembaga keuangan penyedia jasa dan layanan 

pembayaran serta distribusi lainnya yang operasinya didasarkan pada prinsip-

prinsip Islam. Dalam UU No.12 Tahun 2008 menjelaskan bahwa Bank Syariah 

adalah bank yang berprinsip pada hukum Islam dan beroperasi sesuai  dengan 

prinsip syariah, serta tertuang dalam Fatwa MUI. Hal itu berprinsip pada keadilan 

dan keseimbangan, utilitas dan universalisme, dan tidak termasuk empat unsur 

haram (gharar, maysir, riba, zalim)” (Muhammad, 2014). 

2.1.2 Tujuan Bank Syariah 

Adanya bank syariah yaitu untuk menunjang pelaksanaan pembangunan 

nasional agar menaikkan pemerataan kesejahteraan masyarakat dengan 

berpedoman prinsip syariah, demokrasi ekonomi, dan mengutamakan prinsip 

kehati-hatian. Sedangkan fungsi bank syariah yaitu menghimpun dan menyalurkan 

dana dari masyarakat, serta melaksanakan fungsi sosial dalam bentuk Baitul Mal 

(Syariah Pedia, 2022). 

2.1.3 Perbedaan Bank Syaariah dan Konvensional 

Terdapat perbedaan dalam hal struktur organisasi, bisnis yang didanai, 

lingkungan kerja dan legalitas antara bank syariah dan bank konvensional. Berikut 

perbedaan tersebut yang tercantum pada Tabel 2.1 
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Tabel 2. 1 Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Bank Syariah Bank Konvensional 

Produk telah disetujui oleh MUI karena 

menggunakan prinsip syariah 

berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist. 

Bebas nilai, hukum positif ysng 

berlaku. 

Penggunaan sistem bagi hasil 

(berdasarkan keuntungan dari nasabah 

pembiayaan). 

Menggunakan sistem bunga 

(berdasarkan jumlah uang pinjaman). 

Nilai bagi hasil tidak menentu 

(tergantung pada perkembangan 

usaha). 

Bunga tetap. 

Hubungan antara nasabah dengan bank 

yaitu Kemitraan. 

Kreditur dan debitur semata. 

Berada di bawah pengawasan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) dan Dewan 

Pengawas Syariah (DPS). 

Diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK)  

         Wikasyah (2021). 

2.2 Pembiayaan 

2.2.1 Pengertian Pembiayaan 

 Kasmir (2017) menyatakan bahwa pembiayaan merupakan penyediaan 

uang dan tagihan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu bank dan nasabah, nasabah 

harus mengembalikan sesuai dengan ketentuan berdasar kesepakatan jangka waktu 

tertentu dan ditambah bagi hasil. 

Bank syariah beroperasi berdasar pada hukum Islam yaitu merancu pada Al-

Qur’an dan Hadist, hal itu mencakup pada bentuk bisnis dan pinjaman dana. Dalam 

praktiknya, perbankan syariah mempunyai empat konsep yang diterapkan dalam 

pembiayaan, berikut merupakan empat konsep tersebut  : 

1. Pembiayaan dengan Prinsip Bagi Hasil 

Pembiayaan jenis ini, dapat berupa pembiayaan mudharabah 

dan musyarakah. Pada umumnya, bagi hasil dalam pembiayaan 

perbankan syariah dapat diterapkan pada bentuk : 
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a. Pembiayaan Musyarakah 

Pembiayaan Musyarakah adalah akad kerja yang dikerjakan dua 

pihak atau lebih untuk menetapkan modal melalui suatu usaha 

dengan menjalin hubungan kemitraan. Keuntungan diwujudkan 

dalam bentuk kesepakatan bagi hasil (berdasarkan tingkat modal dan 

kepentingan pihak yang terlibat) yang dituang pada kontrak. Dalam 

pembiayaan dengan menggunakan akad musyarakah, pihak lain 

hanya dapat berpartisipasi dalam beberapa pekerjaan dengan syarat 

semua pihak yang terlibat menyetujuinya. Jika pemilik modal 

kemudian mundur dari perjanjian, tidak cakap hukum dan 

meninggal maka dianggap sebagai akhir dari kerja sama 

musyarakah (NISP, 2021). 

b. Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan Mudharabah adalah kerjasama melibatkan dua 

pihak, dengan pihak pertama (shahibul maal)  menyuplai dana 

dalam bentuk modal dan pihak lain (mudharib) menjadi pengelola 

dana. 

Akad Mudharabah dibagi dalam dua bentuk : 

1) Mudharabah Mutlaqah, atau modal diserahkan tanpa syarat. 

2) Mudharabah Muqayyadah, berupa pemberian modal dengan 

menetapkan syarat-syarat (Rifka, 2022). 

c. Al-Muzara’ah 
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Al-Muzara’ah diartikan sebagai kerjasama antara pemilik tanah 

dan petani. Hasilnya kemudian dibagikan dengan persetujuan 

bersama dan bibit tanaman yang digunakan merupakan pemberian 

dari pemilik lahan. Praktek Al-Muzara’ah berprinsip pada profit and 

loss sharing system, hasil akhir kerjasama ini adalah ukuran atau 

penentu bagi hasil (Asrori, 2018). 

d. Al-Musaqah 

Dalam sistem pembiayaan Al-Musaqah, petani sepenuhnya 

bertanggung jawab dan bertugas atas perawatan dan penyiraman 

lahan. Atas jasanya, petani mendapat bagi hasil sesuai persentase 

tertentu (Kristina, 2021). 

2. Pembiayaan dengan Prinsip Sewa (Ijarah) 

Ijarah adalah suatu jenis perjanjian guna memanfaatkan suatu benda 

atau jasa dengan membayar upah sesuai perjanjian kepada pemilik 

barang. Pembiayaan ini berupa pemanfaatan (bukan kepemilikan) dari 

pemilik kepada peminjam (Hestanto, 2022). 

3. Pembiayaan dengan Prinsip Jual Beli 

Dalam penerapan pembiayaan jual beli, kepemilikan barang/benda 

terjadi perpindahan. Jual beli tersebut memiliki keunggulan tersendiri, 

jenis-jenisnya antara lain (Kayo, 2017) : 

a. Pembiayaan Murabahah 
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Umumnya, barang yang dibeli bank akan dijual kembali kepada 

nasabah. Mekanismenya pembayarannya dengan angsuran dan bank 

menyampaikan keuntungan yang diambil. 

b. Pembiayaan Istishna 

Berbentuk pesanan pembuatan barang, umumnya, skema 

pembiayaan ini berlaku untuk pembiayaan manufaktur dan 

konstruksi bank syariah. 

c. Pembiayaan Salam 

Barang yang akan dijadikan transaksi belum tersedia atau belum 

dibuat. Ketika barang tersedia, barang diserahkan dengan harga dan 

kualitas ditentukan di awal perjanjian, berikutnya pembayaran 

dilakukan secara tunai. 

4. Pembiayaan dengan Akad Pelengkap 

Akad pelengkap dapat diartikan sebagai Akad Tabarru’, artinya 

transaksi yang dijalankan hanya untuk mencari keuntungan. Umumnya 

Akad Tabarru’ diaplikasikan dalam bentuk : Rahn (gadai), Qard 

(pinjaman), Wakalah (pemberian mandat), Kafalah (garansi), dan 

Hiwalah (Harahap, 2010). 

2.2.2 Pembiayaan Murabahah 

Widodo (2017) berpendapat bahwa Murabahah adalah transaksi jual beli 

dengan menetapkan harga pembelian dan perolehan serta menyertakan keuntungan, 

kemudian barang tersebut akan dijual kembali ke pihak lain. Sedangkan menurut 

Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 mengenai Murabahah, “Bank 
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menjual benda atau jasa dengan harga jual yang sama dengan harga beli dengan 

menambah keuntungan. Nasabah perlu mengetahui harga pokok barang beserta 

biaya yang diperlukan”. Murabahah sendiri berasal dari kata “Ribh” yang berarti 

“tambahan” atau “keuntungan”. Kenyataannya, penjual berkewajiban untuk 

mengungkap komoditas dan akad/kontrak serta keuntungan yang disepakati. 

2.2.3 Rukun dan Syarat Pembiayaan Murabahah 

 Prabowo (2012) menjelaskan bahwa terdapat empat pilar jual-beli yang 

disepakati untuk setiap jenis akad, yaitu : 

1. Penjual 

2. Pembeli 

3. Sighat 

4. Barang yang diakadkan. 

Syarat-syarat wajib saat transaksi pembiayaan Murabahah dilakukan : 

a. Mengetahui harga pokok pembelian 

Jika pembeli tidak mengetahuinya, maka jual beli dianggap tidak sah 

sampai dengan tempat terjadinya transaksi dan meninggalkan tempat 

tersebut. 

b. Mengetahui besarnya keuntungan karena bagian dari harga (tsaman). 

c. Penjual perlu memberitahu pembeli jika terdapat cacat pada barang. 

d. Perjanjian harus bebas dari riba. 

e. Transaksi pertama hukumnya wajib sah sesuai dengan rukun dan secara 

syara’. 

f. Penjual berkewajiban memberitahu semua hal mengenai pembelian. 
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2.2.4 Bentuk Pembiayaan Murabahah 

Perbankan syariah membagi pembiayaan Murabahah menjadi dua, yaitu 

Murabahah dengan pesanan dan Murabahah tanpa pesanan (Prabowo, 2012). 

1. Murabahah Tanpa Pesanan 

Murabahah tanpa pesanan yaitu berarti ada atau tidaknya yang 

memesan objek tersebut, dalam hal ini bank (ba’i) adalah sebagai 

pemasok barang atau objeknya. Bank tidak terlibat langsung dalam ada 

tidaknya pesanan atau pembeli. 

Dalam transaksinya, barang menjadi tanggungan untuk ba’i sebagai 

penjual. Penyediaan tersebut dilakukan melalui beberapa cara, yaitu : 

a. Membeli produk siap pakai dari produsen (prinsip Murabahah). 

b. Lakukan pemesanan, lalu bayar lunas setelah penandatanganan akad 

(prinsip Salam). 

c. Pemesanan dengan pembayaran dapat dilakukan sebelum, selama 

produksi atau setelah barang diserahkan (prinsip Istishna). 

d. Objek persediaan Mudharabah atau Musyarakah. 

2. Murabahah Berdasarkan Pesanan 

Transaksi jual beli dengan membuat kesepakatan dimana calon 

pembeli meminta kepada bank membeli aset yang dibutuhkan agar dapat 

dimiliki secara sah dikemudian hari. 

Jika bank syariah menggunakan prinsip pemesanan untuk melakukan 

Murabahah, transaksi tersebut dapat membawa risiko berikut : 
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a. Jika pesanan bersifat tidak mengikat. nasabah dapat membatalkan 

objek yang dipesan sewaktu-waktu. 

b. Jika pesanan bersifat mengikat, peluang terjadinya risiko lebih kecil 

daripada transaksi Murabahah yang tidak mengikat. 

2.2.5 Mekanisme Pembiayaan Murabahah 

2.2.5.1 Implementasi Pembiayaan Murabahah 

Bank syariah dalam mewujudkan pembiayaan Murabahah memiliki 

beberapa contoh dalam hal pembiayaan nasabahnya, antara lain (Prabowo, 2012) : 

1. Murabahah renovasi rumah, dengan nasabah mendatangi bank sebagai 

syarat pertama pengajuan, jika permohonannya disetujui nasabah 

diharuskan membeli bahan bangunan dalam waktu 30 (tiga puluh) hari 

disertai dengan kwitansi pembelian, apabila dalam kurun waktu tersebut 

nasabah tidak bertindak, nasabah akan dianggap melanggar perjanjian. 

2. Murabahah pembelian kendaraan, apabila kendaraan sudah tersedia, 

bank akan menghadirkan pemilik kendaraan kemudian pembelian 

dilakukan dengan akad Murabahah. 

3. Murabahah pembiayaan rumah, dengan nasabah mengajukan 

permohonan terlebih dahulu, kemudian analisis akan dilakukan terhadap 

berkas nasabah tersebut, jika disetujui bank membeli unit rumah yang 

diperlukan kemudian dijual kepada nasabah yang mengajukan dengan 

menambah keuntungan sesuai kesepakatan. 

4. Murabahah pembiayaan modal kerja, bank memasok barang-barang 

melalui supplier kemudian menjual kepada nasabah dengan harga 

pokok disertai keuntungan, 
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2.2.5.2 Perbandingan Pembiayaan Murabahah dengan Bunga Bank 

Konvensional 

Transaksi akad Murabahah dilakukan apabila barang sudah menjadi milik 

bank. Juga terdapat perbedaan mengenai jual beli Murabahah dengan bunga pada 

bank konvensional. 

Tabel 2. 2 Perbedaan Transaksi Jual-Beli Murabahah dengan Bunga 
No. Jual-Beli Murabahah Bunga/Riba 

1. Pemesanan berbentuk barang. Nasabah berhutang dalam bentuk uang. 

2. Terdapat keterkaitan antara sektor 

moneter dan sektor riil. 

Sektor moneter dan rill terpisah. 

3. Meningkatkan employment dengan 

mendorong produktivitas dan 

entrepreneurship. 

Tidak mengharuskan adanya barang 

untuk mempercepat pergerakan arus 

barang. 

4. Objek transaksi berupa uang dan 

barang. 

Objek yaitu uang dengan uang. 

5. Margin tetap. Margin berubah menyesuaikan tingkat 

bunga. 

6. Pemenuhan rukun jual-beli sebelum 

terjadinya akad jual beli. 

Tidak terdapat akad sehingga uang 

langsung menjadi komoditas. 

7. Angsuran yang macet tidak 

membebankan bunga. 

Angsuran macet akan dibebankan 

bunga. 

8. Nasabah tidak akan dikenakan denda 

jika tidak mampu membayar. 

Dikenakan denda apabila tidak mampu 

bayar. 

9. Dikenakan denda kegiatan sosial 

kepada nasabah yang mampu tapi 

tidak mau bayar. 

Diberlakukan denda yang sekaligus 

sebagai pendapatan bank jika nasabah 

tidak membayar anguran 

10. Terjadi pemindahan kepemilikan 

untuk jaminan. 

Pemindahan kepemilikan tidak 

dilakukan. 

11. Tidak bertindak untuk memberikan 

keuntungan pribadi 

Bunga berpeluang menjadi aset pribadi. 

12. Halal, berkah dan sah. Haram dan tidak berkah  

Widodo (2017). 
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2.3 Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 

2.3.1 Pengertian KPR 

KPR atau Kredit Pemilikan Rumah adalah fasilitas pembiayaan atau kredit 

perbankan untuk masyarakat yang menginginkan rumah. Di saat sekarang ini, harga 

rumah semakin mahal sehingga menjadikan masyarakat umum cukup kesusahan 

untuk mendapatkan rumah. Untuk itu, KPR hadir untuk menunjang kebutuhan 

masyarakat dalam mewujudkan rumah impian yang diinginkan (OJK, 2019). 

2.3.2 Pengertian KPR Syariah 

KPR Syariah adalah produk pembiayaan syariah bagi masyarakat umum 

untuk membeli rumah. KPR Syariah mengikuti aturan Fatwa dari DSN MUI dan 

memiliki dasar hukum berdasar pada Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 

tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 

(ID, 2021). 

2.3.3 Jenis KPR 

Nofianti (2020) menyatakan bahwa KPR secara umum dibagi menjadi dua 

jenis, yaitu : 

1. KPR Subsidi 

KPR Subsidi merupakan pembiayaan yang diatur pemerintah yang 

hanya mengizinkan individu tertentu untuk mengajukan pembiayaan ini. 

KPR jenis ini dirancang khusus untuk masyarakat berpenghasilan 

rendah dan menengah. 

2. KPR Non Subsidi 
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KPR non subsidi ini disediakan untuk seluruh masyarakat. 

Keputusan margin bank dibuat sesuai dengan kebijakan masing-masing 

bank, karena penentuan ketetapan pada KPR jenis ini mutlak dari bank 

dan tidak ada intervensi pemerintah.
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BAB III 

ANALISIS DESKRIPTIF 

3.1 Data Umum 

3.1.1 Seajarah Singkat BTN Syariah 

Berawal dari berubahnya UU Perbankan No. 7 tahun 1992 beralih ke 

Perbankan No. 10 tahun 1998, Bank Syariah lebih dikenal dan lebih luas. Ditambah 

dengan PBI No. 4 1 PBI 2002 mengatur peralihan operasional bank umum 

konvensional ke bank umum berprinsip syariah, menyebabkan pasar perbankan 

bersaing semakin ketat dan menjadikan bank syariah serta Unit Usaha Syariah 

(UUS) meningkat. 

Pada 12 Desember 2003, manajemen Bank BTN berencana membuka UUS 

untuk bersaing di pasar Bank Syariah. Pendirian UUS juga bertujuan untuk 

memperkuat Bank BTN sehingga kiprah di Bank BTN menjadi salah satu ibadah 

yang tak bisa dilepaskan dari ibadah lainnya. Kemudian Unit Usaha Syariah 

tersebut disebut dengan “BTN Syariah”, memiliki motto “Maju dan Sejahtera 

Bersama”. Dalam praktiknya, UUS diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS). 

Pada November 2004 terbentuk struktur organisasi untuk kantor cabang 

syariah BTN. Dengan penetapan ketentuan bahwa tiap kantor cabang syariah harus 

diketuai seorang kepala cabang untuk dapat mengayomi. Oleh karena itu, pada 3 

Desember 2004 Direktur Utama Bank BTN meminta penentuan DSN MUI terkait 

penunjukan DPS agar kemudian tanggal 18 Maret 2005 diresmikannya DPS bagi 

BTN Syariah. 

Pada 15 Desember 2004, BTN mendapat surat persetujuan prinsip 

pembukaan Kantor Cabang Syariah (KCS) Bank BTN dari BI. Maka dari itu, 
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tanggal 15 Desember 2004 lah resmi diperingati sebagai lahirnya BTN Syariah. 

Bank BTN secara sinergi mengoperasikan 12 Kantor Cabang Syariah di beberapa 

kota seperti Jakarta, Bandung, Surabaya, Yogyakarta, Makassar, Malang, Solo, 

Medan, Medan, Solo, Tangerang, Batam, Bekasi dan Bogor. Meskipun BTN 

Syariah menawarkan beragam produk kepada nasabahnya, fokus utama BTN 

Syariah adalah pada pembiayaan kepemilikan rumah (Hanum, 2009). 

3.1.2 Profil Bank 

Cabang syariah yang beroperasi di Jakarta tanggal 14 Februari 2005 

mempunyai prinsip strategis yaitu Strategic Business Unit (SBU) pada operasional 

keuangannya. Tujuan penerapan prinsip ini adalah untuk menciptakan fasilitas 

layanan bagi mereka yang tidak bisa menggunakan sistem perbankan konvensional 

sehingga mereka dapat memiliki opsi menggunakan layanan syariah 

(Kreasiprimaland, 2021). 

3.1.3 Visi dan Misi Bank 

Visi dan misi BTN Syariah sejalan dengan visi Bank BTN untuk 

berkontribusi pada perluasan pangsa pasar dan layanan, pertumbuhan dan 

kemakmuran, sehingga dapat terus berkembang. BTN Syariah memberikan solusi 

kepada masyarakat ketika kebutuhan pada konvensional tidak dapat terpenuhi 

(Fatah, 2020). 

1. Visi BTN Syariah 

“Menjadi bank yang bersinergi dengan prinsip Strategic Business Unit 

dengan mengutamakan profit yang sehat dalam penyediaan layanan 

keuangan syariah.” 
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2. Misi BTN Syariah 

a. Mencapai sasaran laba usaha BTN. 

b. Menjadi unggul dalam jasa keuangan syariah terutama pada 

pembiayaan perumahan. 

c. Meningkatkan shareholders value sesuai prinsip syariah. 

d. Memberikan keyakinan penuh pada stakeholder sehingga dapat 

mewujudkan ketentraman dan kesejahteraan pada setiap nasabah 

dan karyawan. 

3.1.4 Struktur Organisasi 

 

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi BTN KCS Yogyakarta 

Sumber : Struktur Organisasi PT. Bank Tabungan Negara KCS Yogyakarta 

(2022) 
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3.1.5 Job Description 

Uraian tugas masing-masing posisi dalam struktur organisasi di atas adalah 

(Farizi, 2020) : 

1. Branch Manager 

a. Berkewajiban melindungi  berlangsungnya operasional bank. 

b. Memantau serta mengelola risiko bank. 

c. Memelihara lingkungan yang mendukung produktivitas bank. 

d. Mengelola SDM untuk menjaga profesionalisme. 

e. Melaporkan kinerja bank secara menyeluruh kepada Direksi bank. 

2. Sekretaris 

a. Memanajemen kegiatan Branch Manager baik terkait pihak 

internal atau eksternal. 

b. Membuat dan menangani administrasi notulen rapat. 

c. Meregistrasi dan arsipkan  administrasi surat kantor cabang. 

d. Mengurus pengarsipan administrasi semua surat yang telah ditanda 

tangani kepala cabang. 

e. Mengatur perjalanan dinas dan kegiatan protokoler kepala cabang. 

3. Deputy Branch Manager Business 

a. Membuat prosedur serta rencana pada pencapaian target dana pada 

pembiayaan komersial dan consumer. 

b. Memberikan evaluasi serta memutuskan pembiayaan komersial 

dan consumer. 
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c. Memberi arahan mengenai kecakapan pelayanan dana ataupun 

pembiayaan consumer. 

4. Mortgage & Consumer Financing Unit 

a. Mengawasi pelaksanaan proses klaim debitur, asuransi 

pembiayaan dan proses pelunasan pembaiyaan. 

b. Mengatur informasi keuangan untuk nasabah. 

c. Mengelola taraf dana yang ditargetkan, terutama di pembiayaan 

consumer. 

d. Memberikan penilaian dana consumer dan standar jasa keuangan. 

5. Customer Financing Service 

a. Membantu nasabah menangani segala bentuk pembiayaan 

(persyaratan, dokumen nasabah, pelunasan, dll) baik melalui 

telepon ataupun secara langsung. 

b. Memberitahukan segala bentuk kekurangan dokumen kepada calon 

nasabah. 

c. Melakukan kegiatan yang berkaitan dengan pembiayaan nasabah. 

6. Customer Financing Analyst 

a. Bertanggung jawab atas status rekomendasi pembiayaan (KPR dan 

Non KPR). 

b. Memproses pemberian pembiayaan (KPR dan Non KPR). 

c. Mengecek kebenaran serta kelengkapan dokumen permohonan 

pembiayaan. 
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d. Bertanggung jawab atas kebenaran berita acara pengikatan 

pembiayaan. 

7. Financing Marketing 

a. Memasarkan produk pembiayaan kepada nasabah untuk 

mengembangkan kegiatan usahanya dalam bentuk pinjaman. 

8. Relationship Management Commercial 

a. Mencari serta merealisasikan pembiayaan komersil agar dapat 

memenuhi target. 

9. Commercial Financing Analyst 

a. Memproses pemberian pembiayaan. 

b. Update mengenai perkembangan informasi tentang resiko pada 

potensi bisnis yang mendukung kualitas analisa pembiayaan. 

c. Meninjau kinerja proyek agar sesuai dengan ketentuan. 

10. Consumer & Commercial Funding Unit 

a. Menghimpun dana dalam bentuk tabungan, giro, atau deposito, 

baik lembaga maupun individu dari Dana Pihak Ketiga (DPK). 

11. Customer Servie 

a. Pemeliharaan nasabah baru atau nasabah existing (nasabah lama). 

b. Memberikan pelayanan terbaik pada nasabah mengenai 

pengoperasian dan pemrosesan pembukaan rekening tabungan, 

rekening giro, atau rekening deposito. 

c. Menjelaskan mengenai prosedur, syarat, pengisian formulir, dan 

melakukan konfirmasi saldo. 
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d. Memberikan solusi atas keluhan dan permasalahan nasabah. 

12. Commercial Funding Unit (CFU) 

a. Menghimpun DPK dalam bentuk tabungan, giro dan deposito yang 

bersifat lembaga. 

13. Mortgage Commercial Lending Unit Head (MCLU) 

a. Merealisasikan pembiayaan agar dapat memenuhi target. 

14. Deputy Branch Support 

a. Menyusun strategi pada pengelolaan SDM serta operasional bank. 

b. Memberikan penilaian kepada SDM untuk membangun kualitas 

dan produktifitas. 

15. Teller Service Sub Unit 

a. Menyediakan layanan prima untuk memuaskan nasabah. 

b. Membantu nasabah baru dalam melakukan administrasi awal. 

c. Memberi arahan kepada nasabah dalam bertransaksi. 

d. Menerima keluhan dan kritik dari nasabah serta memberi solusi 

dari permasalahan tersebut. 

16. Teller 

a. Melakukan berbagai jenis transaksi bank, mulai dari penerimaan 

hingga pengeluaran kas bank. 

b. Melaksanakan segala transaksi yang berkaitan dengan nasabah 

(pembayaran tabungan, pengiriman uang, dsb). 

17. General Administrasi Sub Unit 
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a. Menilai pengembangan pegawai, mengelola absensi dan 

melakukan supervise. 

b. Mengurus data kepegawaian. 

c. Mengelola tunjangan, gaji dan pensiunan pegawai. 

18. Human Capital Support 

a. Melaksanakan perekrutan karyawan. 

b. Memonitoring karyawan dengan melihat kinerja dan kehadiran 

serta mengurus pembayaran gaji. 

19. Logistic Support 

a. Mencatat dan memelihara inventaris kantor. 

b. Mengadministrasi logistik keluar dan masuk. 

c. Mengatur keperluan material kantor dan operasional. 

20. Transaction Proseccing Sub Unit 

a. Melakukan proses transaksi back office (contohnya yaitu kliring, 

maintenaance ATM, bilyer giro dan cek). 

b. Mengurus permintaan nasabah yang mengharuskan transaksi antar 

cabang. 

21. Transaction Proseccing & IT Service 

a. Memproses transaksi KPR. 

b. Memproses transaksi data maintenance. 

c. Memproses Standing Instruction. 

22. Financing Administration 

a. Bertanggung jawab pada penghasilan calon debitur. 
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b. Mengurus bank garansi. 

c. Mengelola pencairan dana jaminan. 

23. Financing Document 

a. Bertanggung jawab pada penyelesaian dokumen nasabah yang 

permohonan pembiayaannya belum diterima. 

b. Menyusun dokumen pembiayaan pada sistem bank. 

c. Melayani peminjaman dokumen pembiayaan. 

24. Accounting Control Unit 

a. Menyusun URAP dan RKAP. 

b. Melakukan perhitungan hasil kerja. 

c. Memeriksa pihak internal dan eksternal melalui koordinator. 

d. Memeriksa dan menyelesaikan rekening selisih lainnya. 

25. Collection & Work Out Unit 

a. Mengkonfirmasi angsuran dan mengirim surat penagihan. 

b. Melakukan kunjungan dan melakukan penagihan terhadap nasabah 

yang belum membayar. 

c. Mengatur daftar pembinaan debitur/nasabah. 

26. Legal & Financing Recovery 

a. Menjamin tindakan kantor yang dapat merugikan perusahaan. 

b. Mengatasi masalah nasabah dalam pengembalian pembiayaan. 

c. Menyelesaikan permasalahan pembiayaan menunggak melalui 

jalur hukum. 
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3.2 Data Khusus 

Pada data khusus ini akan menjawab dua target magang, yaiu 1) 

Menjelaskan tentang Produk Pembiayaan KPR Platinum iB dengan akad 

Murabahah pada Bank Tabungan Negara KCS Yogyakarta, 2) Menjelaskan 

mekanisme Pembiayaan KPR Platinum iB dengan akad Murabahah pada Bank 

Tabungan Negara KCS Yogyakarta. 

3.2.1 Pembiayaan KPR Platinum iB di Bank Tabungan Negara KCS 

Yogyakarta 

Dengan pengadaan pembiayaan KPR Platinum iB di BTN KCS Yogyakarta 

diharapkan dapat membantu nasabah dalam memiliki hunian rumah dengan cicilan 

ringan. Dalam praktiknya, BTN Syariah memiliki prosedur dan penjelasan rinci 

terkait pendanaan KPR Platinum iB, yaitu : 

1. Pembiayaan KPR Platinum iB dengan akad Murabahah 

Pembiayaan KPR Platinum iB akad Murabahah adalah fasilitas 

pembiayaan pada BTN Syariah bagi calon nasabah yang membutuhkan 

rumah, dengan memiliki karakteristik tersendiri, antara lain : 

a. Pembiayaan berjangka waktu menengah dan panjang, yaitu dapat 

diangsur maksimal 20 tahun. 

b. Bebas nilai pembiayaan. 

c. Dilindungi oleh asuransi jiwa dan kebakaran. 

d. Angsuran tetap sampai akhir pembiayaan. 

e. Proses yang efektif. dengan metode pemberkasan dengan nama “1-

5-1” yang berarti satu hari untuk menerima dokumen, lima hari 
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menganalisis berkas, dan satu hari untuk memberitahu hasil 

keputusan pengajuan tersebut. 

2. Ketentuan Pembiayaan 

Pembiayaan KPR Platinum iB diperuntukkan bagi Warga Negara 

Indonesia (WNI), pengusaha dan pegawai tetap yang berbadan hukum 

di Indonesia. Berikut persyaratan awal untuk pembiayaan adalah 

sebagai berikut : 

a. Pemohon seorang perorangan, karyawan tetap. 

b. WNI. 

c. Tidak termasuk Daftar Hitam Bank Indonesia (BI) dan Daftar Kredit 

Bermasalah BI (maksimal kolektibilitas 1). 

Kolektibilitas terdiri dari : 

1) Kolektibilitas 1 (Lancar). 

2) Kolektibilitas 2 (Dalam perhatian khusus). 

3) Kolektibilitas 3 (Tidak lancer). 

4) Kolektibilitas 4 (Diragukan) 

5) Kolektibilitas 5 (Pembiayaan Macet). 

d. Usaha minimal berdiri dan berjalan satu tahun bagi wiraswasta. 

e. Minimal usia 21 tahun. 

f. Usia tidak boleh lebih dari 65 tahun ketika pembiayaan lunas. 

g. Memiliki NPWP atau SPT Psl 21 

3. Syarat Pembiayaan 

a. Fotokopi KTP pemohon dan istri/suami (yang sudah menikah). 
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b. Fotokopi akta nikah (yang sudah menikah) 

c. Fotokopi Kartu Keluarga (KK). 

d. NPWP 

e. Surat Keterangan Usaha (SKU) bagi wiraswasta. 

f. Slip gaji dan surat keterangan kerja bagi pegawai. 

g. Foto suami istri. 

h. Rekening koran 3 bulan terakhir. 

i. Fotokopi Surat Izin Usaha Perorangan (SIUP). 

j. Data lain (yang diperlukan BTN Syariah). 

4. Keunggulan Pembiayaan 

Keunggulan KPR Platinum iB pada BTN Syariah yaitu memberikan 

kemudahan terhadap pembelian properti dari developer ataupun non 

developer. Nasabah diberikan kebebasan untuk memanfaatkan dana 

dengan membeli rumah baru, belum jadi, second, atau indent. 

5. Manfaat Pembiayaan 

a. Meringankan nasabah, dengan memberi opsi baik yang berjangka 

waktu menengah (5 tahun) ataupun jangka panjang (20 tahun). 

b. Dimanfaatkan agar nasabah dapat membeli barang yang dapat 

secara langsung ditinjau keberadaannya. 

c. Dapat untuk memenuhi keberlangsungan hidup pemakai bersama 

keluarganya. 
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3.2.2 Mekanisme Pembiayaan KPR Platinum iB dengan Akad Murabahah 

di BTN KCS Yogyakarta 

Dalam memberikan dananya kepada nasabah, bank mewajibkan para 

nasabahnya untuk memenuhi syarat-syarat pengajuan sebelum diberikan 

pembiayaan, yaitu diantaranya : 

Skema alur pembiayaan Murabahah : 

 

Gambar 3. 2 Skema Alur Pembiayaan Murabahah 

Sumber : Hasil Wawancara di Bank Tabungan Negara KCS Yogyakarta 

(Hudha, Wawancara, 2022). 

Berikut mekanisme Pembiayaan KPR Platinum iB dengan menggunakan 

akad Murabahah di BTN KCS Yogyakarta, yaitu : 

1. Nasabah mengajukan permohonan pembiayaan pada bagian Funding 

Service (FS). Saat mengajukan, nasabah diwajibkan untuk mempunyai 

objek dan harga yang jelas. 
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2. Nasabah kemudian diminta untuk mengisi form aplikasi, pernyataan 

kepada pengembang terkait pembiayaannya, surat keterangan 

penghasilan, dan terakhir dokumen yang diminta oleh pihak bank. 

Formulir Aplikasi Pembiayaan Consumer adalah sebuah formulir yang 

berisi informasi pemohon, seperti data pribadi, pekerjaan, dll. 

Selain itu, pihak Funding Service akan mengajukan sesi tanya jawab 

(wawancara) kepada nasabah, antara lain : 

a. Usia 

b. Status kawin/belum 

c. Data anak 

d. Alamat domisili 

e. Data pekerjaan : nama perusahaan, alaamat kantor, jabatan, masa 

kerja, dan gaji. 

Data wiraswasta : bisnis yang dijalankan, periode operasi bisnis, 

omzet per bulan, keuntungan per bulan. 

f. Penghasilan tambahan 

g. Pekejaan pasangan 

h. Pengeluaran per bulan 

i. Angsuran di tempat lain 

j. Jaminan 

k. Asuransi 

l. Berapa pengajuan yang diajukan 

m. Jangka waktu 
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n. Kemampuan mengangsur dalam sebulan 

o. Motivasi pengajuan pembiayaan 

p. Alamat keluarga yang bisa dihubungi 

Dengan adanya wawancara ini, diharapkan agar membantu team 

business menangani analisis berkas nasabah dan menjadi referensi untuk 

meninjau pernyataan nasabah menggunakan bukti yang diberikan. 

3. Setelah menganalisis berkas, bank akan segera mengadakan survei 

terhadap objek yang akan dibiayai. Dengan melihat secara langsung ke 

lokasi, mendokumentasikannya, dan menanyakan kepada lingkungan 

sekitar tentang objek bangunan tersebut. 

4. Setelah survei terlaksana, berkas yang sudah diisi akan dianalisa 

kembali terhadap pembiayaan yang diajukan pemohon. Analisa 

pembiayaan ini dilakukan untuk mendapatkan kepercayaan nasabah 

bahwa dana yang diberikan oleh bank dapat dilunasi oleh nasabah. 

Tujuh aspek yang digunakan BTN KCS Yogyakarta dalam analisis 

kelayakan pembiayaan nasabah, yaitu : 

a. Aspek manajemen 

b. Aspek keuangan 

c. Aspek pasar 

d. Aspek teknis produksi 

e. Aspek hukum 

f. Aspek agunan 

g. Menilai melalui kondisi sosial nasabah 
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Selain ketujuh aspek tersebut, analisis pembiayaan ini juga 

menggunakan prinsip 5C untuk menilai pembiayaan, yaitu 

(Cermati.com, 2021) : 

1) Character 

Penilaian kepribadian debitur, seperti sifat dasar yang telah menjadi 

kebiasaannya. 

2) Capacity 

Kemampuan dalam berusaha, dapat dilihat dari pendekatan edukasi, 

keuangan, teknikal, dsb. 

3) Capital 

Merupakan komposisi modal pribadi dengan dibandingkan modal 

pinjaman dalam mendanai kehidupan perusahaan. 

4) Collateral 

Berupa agunan yang harus dievaluasi terhadap penilaian, penurunan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

5) Condition 

Menilai lingkungan eksternal perusahaan dan situasi politik yang 

dapat mempengaruhi kondisi perusahaan. 

5. Appraisal nilai asset properti 

Menilai harga dari properti yang dituju nasabah, dari penilaian tersebut 

nantinya akan dijadikan sebagai pertimbangan besarnya pembiayaan 

yang akan diberikan. 

6. Jika hasil analisis menunjukkan bahwa pemohon memenuhi syarat 

untuk pembiayaan, bank akan mengkonfirmasi bahwa permohonan 
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telah disetujui, tetapi permohonan ditolak, maka pengembang akan 

menawarkan bank lain.  

7. Setelah disetujui, bank akan segera mengadakan pertemuan untuk 

perjanjian akad dan pembagian margin dengan nasabah dan penjual. 

8. Terakhir, bank akan mem back-up nasabah sampai dengan nasabah 

melakukan pelunasan pinjamannya. 

Pembiayaan KPR Platinum iB akad Murabahah pada BTN Syariah 

KCS Yogyakarta diminati oleh nasabah yang menginginkan rumah yang 

dapat digunakan atau dijadikan sebagai investasi. 

Seperti pada contoh kasus dibawah ini : 

Pada tanggal 3 Mei 2020, Bapak Anwar mengajukan permohonan 

pembiayaan KPR Platinum iB pada BTN Syariah KCS Yogyakarta, dengan 

mengisi form sebagai berikut : 
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Setelah  mengisi dan memenuhi syarat yang diminta oleh bank, pihak bank akan 

mengecek kelengkapan berkas Bapak Anwar dengan Checklist Kelengkapan 

Dokumen seperti berikut : 
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Setelah berkas dan dokumen lengkap, pihak bank  akan  mengajukan Surat 

Keterangan Mengenai Rumah dan Penjual/Developer 

 



38 
 

 
 

 

 

 

 



39 
 

 
 

Selanjutnya, Bapak Anwar diwajibkan untuk melampirkan Surat Pernyataan 

Kepala Desa, seperti sebagai berikut : 
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Selain Surat Pernyataan Kepala Desa, Bapak Anwar juga wajib menyerahkan Surat 

Pernyataan Pimpinan Instansi dari tempat ia bekerja. 
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Setelah itu, proses selanjutnya adalah SP4 yang mana pihak bank akan melakukan 

BI Checking dan Perhitungan RPC (Repaiment Capacity). RPC merupakan 

perhitungan kemampuan nasabah dalam membayar angsuran. Proses ini akan 

memakan waktu setidaknya 5 hari kerja bank. Untuk perhitungan tersebut, BTN 

Syariah menetapkan bahwa untuk nasabah karyawan harus menyerahkan slip gaji 

3 bulan terakhir, dan untuk nasabah wirausaha melampirkan laporan keuangan 3 

bulan terakhir. Setelah perhitungan RPC, Bapak Anwar akan dijadwalkan 

wawancara dengan FS (Financing Service) untuk menanyakan beberapa hal sebagai 

berikut : 

1) Nama Usaha/Tempat Kerja 

2) Alamat Lengkap Usaha/Kerja 

3) Jabatan 

4) Nama Atasan 

5) Pendidikan Terakhir 

6) Jumlah Tanggungan Keluarga 

7) Tempat Bekerja Pasangan 

8) Pendapatan Utama dan Tambahan Pemohon 

9) Pendapatan Utama dan Tambahan Pasangan 

10) Alamat Lengkap Tinggal Saat Ini 

11) Keluarga Terdekat yang Bisa Dihubungi 

12) Harga Rumah KPR 

13) Uang Muka 

14) Rencana Jangka Waktu KPR 
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15) Kemampuan Angsuran Perbulan 

Setelah wawancara dilakukan, bank akan menganalisis data dan berkas Bapak 

Anwar yang nantinya akan diajukan kepada atasan. Dalam proses ini, hasil akhir 

akan diserahkan kepada atasan apakah disetujui atau tidak. Setelah hasil akhir, 

jika permohonan pembiayaan tersebut disetujui, berkas akan kembali ke FS. FS 

akan membuat surat penerimaan yang akan diteruskan kepada Bapak Anwar 

selaku pemohon pembiayaan. Kemudian proses selanjutnya yaitu SP3, dimana 

pada proses ini rumah KPR sudah ready, sertifikat sudah ada, dan RPC sudah 

jadi. Proses selanjutnya yaitu berlanjut kepada notaris untuk penerbitan AJB, 

BPHTB, dan Pph yang kemudian dilanjut dengan Akad. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berikut merupakan kesimpulan dari penelitian,  adalah sebagai berikut : 

1. Pembiayaan Murabahah yang terdapat pada BTN KCS Yogyakarta  

Produk pembiayaan KPR Platinum iB akad Murabahah yang 

ditawarkan oleh BTN KCS Yogyakarta merupakan produk unggulan yang 

banyak diminati nasabah. Nasabah yang mengajukan pembiayaan ini boleh 

dari segala kalangan, mulai dari pekerja wiraswasta ataupun pegawai tetap. 

Pada pembiayaan ini, batas waktu yang ditetapkan yaitu dalam kurun 

wakatu 5 hingga 20 tahun, dengan kelebihan bebas nilai pembiayaan yang 

menyeimbangkan kemampuan nasabah dalam proses mengangsur. Untuk 

proses pengajuan pembiayaan ini, nasabah harus melengkapi berkas yang 

diminta pada formulir pengajuan, serta melengkapi dokumen lain yang 

dibutuhkan selama proses pengajuan pembiayaan. 

2. Mekanisme Pembiayaan Murabahah pada BTN KCS Yogykarta 

BTN KCS Yogyakarta menerapkan prinsip “1-5-1” dalam 

memberikan pinjaman. Artinya, mendapatkan kelengkapan berkas nasabah 

dalam satu hari, analisis data dan berkas dalam lima hari, dan satu hari untuk 

memberi konfirmasi kepada nasabah mengenai diterima atau tidaknya 

pengajuan pembiayaan tersebut. Selama pelaksanaan ini, prosesnya 

dikerjakan secara objektif dan hati-hati sehingga dapat diyakini bahwa 

terjadinya risiko pembiayaan macet dapat terminimalisir. 
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4.2 Saran 

Dari kesimpulan tersebut, maka saran yang bisa disampaikan diantaranya 

adalah : 

1. Bank Tabungan Negara KCS Yogyakarta diharapkan untuk lebih fokus 

terhadap penyebaran informasi mengenai pembiayaan KPR Platinum iB 

kepada khalayak umum di Indonesia, karena hal ini juga dapat membantu 

masyarakat dalam kemudahan memiliki rumah. 

2. Bank Tabungan Negara KCS Yogyakarta diharapkan untuk senantiasa 

mempertahankan metode “1-5-1” dengan prinsip 5C guna memberikan 

pelayanan yang efektif kepada nasabah.
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